PENDAHULUAN

Dalam melakukan penelitan banyak sekali pilihan metode yang dapat digunakan. Namun tidak semua metode cocok digunakan, metode yang dipilih harus sesuai dengan tujuan penelitian. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen. Terutama dalam penelitian pendidikan, salah satu metode yang banyak digunakan adalah metode penelitian eksperimen.

Untuk dapat melaksanakan suatu eksperimen yang baik, perlu dipahami terlebih dahulu segala sesuatu yang berkait dengan komponen-komponen eksperimen. Baik yang berkaitan dengan variabel, hakekat, karakteristik, tujuan, syarat-syarat, langkah-langkah penelitian, serta validitas dalam penelitian eksperimen.

PENGERTIAN PENELITIAN EKSPERIMEN
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang paling murni kuantitatif, karena semua prinsip dan kaidah-kaidah penelitian kuantitaif dapat diterapkan pada metode ini.  Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian. Penelitian  eksperimen dalam pendidikan adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu jika dibandingkan dengan tindakan lain.

Penelitian eksperimen merupakan penelitian laboratorium, walaupun biasa juga dilakukan di luar laboratorium, tetapi pelaksanaannya menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium, terutama dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen.

Metode ini bersifat validation atau menguji yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan sebagai variabel bebas (independent variabels), dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel terikat (dependent variables). Karena penelitian ini bersifat menguji, maka semua variabel yang di uji harus diukur dengan menggunakan instrument pengukuran atau tes yang distandarisasikan atau dibakukan. Pembakuan instrument dan pengolahan hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis statistic inferensial parametrik.
Untuk menguji apakah perubahan yang terjadi pada variabel terikat  itu akibat dari perubahan pada variabel bebas, dan bukan karena variabel-variabel lainnya. Maka semua variabel lain di luar variabel bebas harus dikontrol. Pengontrolan variabel dilakukan dengan menyamakan karakteristik sampel dalam variabel-variabel tersebut.

A. Macam-Macam Penelitian Eksperimen dan Desainnya

1. Eksperimen Lemah
Eksperimen lemah (weak experimental) merupakan metode penelitian eksperimen yang desain dan perlakuannya seperti eksperimen tetapi tidak ada pengontrolan variabel sama sekali. Sesuai dengan namanya, eksperimen ini sangat lemah kadar validitasnya, oleh karena itu tidak digunakan untuk penelitian tesis dan disertasi juga skipsi sebenarnya.

Desain Pra-Eksperimen  (Pra -Experiment Design)
Rancangan ini digunakan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat hanya dengan cara melibatkan satu kelompok subjek, sehingga tidak ada control yang ketat terhadap variabel. Terdapat tiga jenis rancangan penelitian yang dapat dimasukkan dalam kelompok rancangan penelitian ini, yaitu:
1) Studi Kasus Bentuk Tunggal (One - Shot Case Study)

Yaitu  sebuah eksperimen  yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dan juga tanpa adanya tes awal. Skema dari model ini adalah sebagai berikut:
	Grup 
	Perlakuan
	Postes

	Eksperimen 
	X
	O


Dengan model ini peneliti memiliki tujuan sederhana yaitu ingin mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan pada kelompok tanpa mengindahkan pengaruh factor yang lain. 
2) Pratest-Postest Kelompok Tunggal (The One Group Pratest Posttest)

Rancangan eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini lebih sempurna jika dibandingkan dengan model pertama, karena sudah menggunakan tes awal (pratest) kemudian setelah diberikan perlakukan dilakukan pengukuran (posttest) lagi untuk mengetahui akibat dari perlakukan itu, sehingga besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Skema dari model ini adalah:
	Grup 
	Pretes
	Perlakuan 
	Postes

	Ekperimen 
	O1
	X
	O2


3) Perbandingan Kelompok Statis (The Static Group Comparison Group)

Pada rancangan ini, ada kelompok yang diberikan treatmen eksperimental, dan ada kelompok lainnya yang tak diberikan treatmen, dua-duanya adalah kelompok yang sudah ada. Skema dari model ini adalah:
	          Grup
	          Perlakuan
	Postes

	             Eksperimen 
	X
	O2

	
	-
	O2


Pada desain ini, kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan X tetapi diberikan tes yang sama dengan tes yang diberikan pada kelompok eksperimen kemudian hasil postes dibandingkan.
2. Eksperimen semu
Metode eksperimen semu (quasi experimental) pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabel. Pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang dipandang paling dominan.
Rancangan Eksperiment Semu ( Quasi-Experimental Design)
Penelitian eksperimen semu adalah penelitian yang dilaksanakan  dengan  menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar (intact group) untuk diberi perlakuan (treatment) dan bukan menggunakan subjek yang diambil secara acak. Penggunaan rancangan ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.
Ciri-ciri rancangan eksperimen semu adalah:
a. Manipulasi eksperimen hanya pada variabel bebas.
b. Tidak ada pemilihan secara acak untuk kelompok dan atau
c. Tidak ada kelompok kontrol
Dalam rancangan ini biasanya menggunakan kelompok subjek yang telah terbentuk secara wajar, sehingga sejak awal bisa saja kedua kelompok subjek telah memiliki karakteristik berbeda. Apabila pada pascatest ternyata kedua kelompok itu berbeda mungkin  saja perbedaannya bukan disebabkan oleh perlakuan tetapi karena sejak awal kedua kelompok sudah berbeda. Control terhadap variabel-variabel yang berpengaruh terhadap eksperimen  tidak dilakuan  karena eksperimen ini biasanya dilakukan dimasyarakat. Beberapa jenis rancangan penelitian  antara lain:

1) Posttest Only, Non-Equivalent Control Group Design
Rancangan ini pada dasarnya sama dengan rancangan secara acak dengan tes akhir dan kelompok control diatas tadi. Perbedaannya hanyalah terletak pada teknik yang digunakan di dalam upaya mengekuivalenkan/menyamakan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada rancangan ini, bukan proses randomisasi yang digunakan, melainkan menggunakan kelompok yang sudah ada, akan tetapi subjek yang dikenai pascates terbatas pada subjek-subjek yang dapat dijodohkan. Skema model penelitian ini adalah:
	Grup
	Variabel Terikat
	Posttest

	(NR)

(NR)
	X

-
	O2
O2


2)  Pretest-Posttest, Non-Equivalent Control Group Design
Rancangan ini pada dasarnya sama dengan rancangan secara acak pratest-posttest  dan kelompok control diatas tadi. Perbedaannya hanyalah terletak pada teknik yang digunakan di dalam upaya mengekuivalesnkan menyamakan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada rancangan ini, bukan proses randomisasi yang digunakan, melainkan menggunakan kelompok yang sudah ada, akan tetapi subjek yang dikenai pratest  dan pascates terbatas pada subjek-subjek yang dapat dijodohkan. Skema model penelitian ini adalah:

	Grup
	Pratest
	Variabel terikat
	Posttest

	(NR)

(NR)
	O1
O1
	X

-
	O2
O2


3) Rancangan rangkaian waktu (A basic time-series design)
Pada design time series, peneliti melakukan pengukuran di depan selama tiga kali berturut, kemudian peneliti memberikan perlakuan pada obyek yang diteliti. Kemudian peneliti melakukan pengukuran selama tiga kali lagi setelah perlakuan dilakukan. Design ini merupakan pengembangan dari One Group Pretest-Posttest Design, jika pengukuran dilakukan secara berulang-ulang dalam kurun waktu tertentu.  Skema model dari penelitian ini adalah:
4) Rancangan rangkaian waktu dengan kelompok pembanding  (control time series design)
Pada dasarnya rancangan ini adalah rancangan rangkaian waktu, hanya dengan menggunakan kelompok pembanding (control). Rancangan ini lebih memungkinkan adanya control terhadap validitas internal, sehingga keuntungan dari rancangan ini lebih menjamin adanya validitas internal yang tinggi. Skema model dari penelitian ini adalah:

	Grup
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	(NR)

(NR)
	O1 O2 O3 O4
O1 O2 O3 O4
	X

X
	O5 O6 O7 O8
O5 O6 O7 O8


3. Eksperimen murni
Eksperimen murni (true experimental) sesuai dengan namanya merupakan metode eksperimen yang paling mengikuti prosedur dan memenuhi syarat-syarat eksperimen. Prosedur dan syarat-syarat tersebut, terutama berkenaan dengan pengontrolan variabel, kelompok control, pemberian perlakuan atau manipulasi kegiatan serta pengujian hasil. Dalam eksperimen murni, kecuali variabel independen yang akan diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen, semua variabel dikontrol atau disamakan karakteristiknya.
Rancangan Eksperimen  Murni (True- Experimental Design)
Rancangan penelitian ekperimen ini digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab-akibat dengan cara melibatkan kelompok control disamping kelompok eksperimental, yang pemilihan kedua kelompok tersebut menggunakan tekhnik acak.

Terdapat tiga karakter dalam rancangan penelitian ini: 

a. adanya kelompok kontrol

b.  siswa ditarik secara random/acak dan ditandai untuk masing-masing kelompok

c. sebuah tes awal dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. 
Terdapat  lima jenis rancangan penelitian eksperimen murni, antara lain:

1)  Rancangan secara acak dengan tes akhir dan kelompok control (The randomized posttest only control group design)
Pada rancangan ini, ada kelompok eksperimen dan ada kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen dikenai perlakuan X1 dan pada kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan. Dan pada akhir penelitian kedua kelompok dikenai posttest. Pemilihan subjek ke dalam kedua kelompok yang dikenai eksperimen menggunakan proses  randomisasi. Dengan begitu, sesuai dengan asumsi randomisasi, kedua kelompok yang  dikenai eksperimen adalah ekuivalen (hampir sama). Skema model ini adalah:

	
	Grup
	Variabel Terikat
	Posttest

	(R)

(R)
	Eksperimen

Kontrol
	X

-
	O2
O2


2) Rancangan secara acak dengan tes awal dan tes akhir dengan kelompok kontrol (The randomized pretest-posttest contol group design)
Dalam rancangan ini, kelompok eksperimental diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak. Pada kedua kelompok diawali dengan pratest, dan setelah pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali (pascatest). Subjek yang dipilih  pada racangan penelitian ini menggunakan tekhnik acak. Skema model penelitian ini adalah:
	
	Grup
	Pratest
	Variabel terikat
	Posttest

	(R)

(R)
	Eksperimental

Kontrol
	O1
O1
	X

-
	O2
O2


3) Empat kelompok Solomon (The randomized Solomon four group design)

Rancangan ini pada dasarnya menggabungkan dua rancangan eksperimental sebelumnya  sehingga terbentuk rancangan yang melibatkan empat kelompok. Dua kelompok sebagai kelompok eksperimen dan dua lainnya sebagai kelompok control. Pada kedua kelompok eksperimental diberi perlakuan sedangkan pada kedua kelompok control tidak. Pada satu pasangan kelompok eksperimen dan control diawali dengan pratest, sedangkan pada pasangan yang lain tidak. Setelah pemberian perlakuan selesai diadakan pengukuran atau pascatest pada keempat kelompok.Peneliti dapat menekan sekecil mungkin sumber-sumber kesalahan karena adanya empat kelompok yang berbeda dengan enam format pengukuran.  Skema model penelitian ini adalah:
	
	Grup
	Pretest
	Variabel terikat
	Posttest

	(R)

(R)

(R)

(R)
	Eksperimen 1

Control 1

Eksperimen 2

Control 2
	O1
O1
-

-
	X

-

X

-
	O2
O2
O2
O2


4) Rancangan penelitian dua kelompok matching randomisasi

Pada rancangan penelitian ini, selain melakukan randomisasi pada kelompok eksperimen maupun control juga dilakukan teknik control tambahan dengan dilakukannya matching. Matching dilakukan agar kedua kelompok menjadi setara pada beberapa variabeltergantung  yang diduga dapat berpengaruh pada variabel terikat. Matching dilakukan sebelum dilakukan randomisasi.
	
	Grup
	Variabel Terikat
	Posttest

	M     R
	Eksperimen

Kontrol
	X

-
	O2
O2


4. Eksperimen subjek Tunggal
Eksperimen subjek tunggal (single subject experimental), merupakan eksperimen yang dilakukan terhadap subjek tunggal. Dalam pelaksanaan eksperimen subjek tunggal, variasi bentuk eksperimen murni, kuasi atau lemah berlaku.
Rancangan Eksperimen  subjek Tunggal
Ada beberapa variasi dai desain eksperimen subjek tunggal, yaitu: Desain A-B, dan desain A-B-A.
1) Desain A-B

Desain eksperimen subjek-tunggal yang paling sederhana adalah desain A-B. A adalah lambang dari garis data garis datar (balesine data) sedang B untuk data perlakuan (treatment data).

Desain eksperiment subjek tunggal A-B.
Data Garis Datar                 Intervensi

Data Perlakuan


 













X     X      X     X     X      X
0     0     0     0     0     0

0     0     0     0     0     0
Waktu


Dalam garis dasar yang diberi lambing A belum ada perlakuan, tetapi karena ada pengamat seringkali ada perubahan kegiatan. Kegiatan harus diamati sampai berada dalam keadaan yang stabil. Setelah stabil baru diberi perlakuan, pengaruh dari pemberian perlakuan terus diamati sampai kegiatan tersebut stabil, dan ini di beri lambing B. Perbedaan kegiatan, kemampuan, pengetahuan antara sebelum diberi perlakuan (garis dasar A) dan setelah diberi perlakuan (perlakuan B) menunjukkan pengaruh dari perlakuan.

2) Desain A-B-A

Model desain ini yang sering digunakan dalam eksperiment subjek tunggal. Desain ini hamper sama dengan desain A-B, tetapi setelah perlakuan diikuti oleh keadaan tanpa perlakuan seperti dalam keadaan sebelumnya, atau garis dasar A. Garis dasar kedua ditujukan untuk mengetahui apakah tanpa perlakuan kegiatan kegiatan akan kembali pada keadaan awal, atau masih terus seperti dalam keadaan perlakuan.

Desain eksperiment subjek tunggal A-B-A.

 Garis Dasar


 Perlakuan

Garis Dasar

 











X     X      X     X     X      X
0    0    0    0   0  0     0     0     0     0     0      0        0   0    0    0   0   0

Waktu
B. Langkah-Langkah Penelitian Eksperimen 
a. Langkah-Langkah Penelitian Eksperimen 

Menurut Sukardi, pada umumnya, penelitian eksperimen dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut :
1. Melakukan kajian secara induktif yang berkait erat dengan permasalahan yang hendak dipecahkan.
2.  Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.
3. Melakukan studi literatur dan beberapa sumber yang relevan, memformulasikan hipotesis penelitian, menentukan variabel, dan merumuskan definisi operasional dan definisi istilah.
4.  Membuat rencana penelitian yang didalamnya mencakup kegiatan:
a) Mengidentifikasi variabel luar yang tidak diperlukan, tetapi memungkinkan terjadinya kontaminasi proses eksperimen.
b) Menentukan cara mengontrol.
c) Memilih rancangan penelitian yang tepat.
d) Menentukan populasi, memilih sampel (contoh) yang mewakili serta memilih sejumlah subjek penelitian.
e) Membagi subjek dalam kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.
f) Membuat instrumen, memvalidasi instrumen dan melakukan studi pendahuluan agar diperoleh instrumen yang memenuhi persyaratan untuk mengambil data yang diperlukan.
g) Mengidentifikasi prosedur pengumpulan data dan menentukan hipotesis.
5. Melaksanakan eksperimen.
6.  Mengumpulkan data kasar dan proses eksperimen.
7.  Mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.
8. Menganalisis data dan melakukan tes signifikansi dengan teknik statistika yang relevan untuk menentukan tahap signifikasi hasilnya.
9. Menginterpretasikan hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan pembuatan laporan.

b. Kekurangan dan kelebihan penelitian Ekperiment

Kelebihan

1. Lebih aplikatif dan nyata
2. Objektif dan tidak mengada-ada
3. Reflektif dalam arti member gambaran yang sesungguhnya
Kekurangan

1. Butuh perencanaan, pengkoordinasian, persiapan dan pengkondisian sempurna
2. Butuh waktu, tenaga, dan biaya lebih besar
3. Rumit dan hampir tidak mungkin diulang, dalam arti hanya satu kali proses pelaksanaan

C. Contoh Judul Sripsi penelitian eksperimen

Judul : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Sistem Tutorial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi Eksperimen Pada Kelas IX SMP N 28 Semarang).

Variabel bebas (independent variabel) 

Yaitu metode pembelajaran sistem tutorial, dengan indikator :

1. Kelompok kecil 
2. Bimbingan belajar 
3. Diskusi 
Variabel terikat (dependent variabel) 
Yaitu kemandirian belajar siswa, dengan indikator: 

1. Mampu memecahkan masalah sendiri 
2. Disiplin dalam segala hal 
3. Bertanggung jawab
Adapun desain dari penelitian eksperimen ini adalah:
	Kelompok
	Pre test
	Variabel terikat
	Post test

	A (Eksperimen)

  B  (Kontrol)
	A1
B1
	Treatment

-
	A2
B2


Analisis data :
1. Uji normalitas

2. Uji homogenitas

Judul : Perbandingan Antara Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Dengan Pembelajaran Konvensional Dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar PAI
Variabel bebas (variabel independent) : Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD

Variabel terikat (dependent variabel) : Hasil Belajar PAI
Adapun desain dari penelitian eksperimen ini adalah:
	GRUP
	Pre test
	Variabel terikat

Metode Belajar
	Post test

	A (Eksperimen)

  B  (Kontrol)
	Y1
Y1
	X

-
	Y2
Y2


Analisis data :

1. Uji prasyarat
a. Uji normalitas
b. Uji homogenitas

c. Uji hipotesis

A. KESIMPULAN

1. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap subjek penelitian.
2. Macam-macam penelitian eksperimen
a. Eksperimen lemah

b. Eksperimen semu

c. Eksperimen murni

d. Eksperimen subjek tunggal

3. Langkah-Langkah Penelitian Eksperimen 

a. Melakukan kajian secara induktif yang berkait erat dengan permasalahan yang hendak dipecahkan.
b.  Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.
c. Melakukan studi literatur 
d.  Membuat rencana penelitian yang didalamnya mencakup kegiatan:
e. Melaksanakan eksperimen.
f.  Mengumpulkan data kasar dan proses eksperimen.
g.  Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.
h. Menganalisis data dan melakukan tes signifikansi.
i. Menginterpretasikan hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan pembuatan laporan.
4. Contoh judul skripsi

a. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Sistem Tutorial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi Eksperimen Pada Kelas IX SMP N 28 Semarang)
b. Perbandingan Antara Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Dengan Pembelajaran Konvensional Dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar PAI
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